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Abstract— The emphasis on grades as a benchmark for success in education has led
some individuals to overlook other important aspects, resulting in dishonest behaviors
such as academic dishonesty. Most studies indicate that students in the social sciences
and humanities are among the main contributors to this behavior. However, both society
and individuals themselves often display permissive responses, which can encourage the
emergence of moral disengagement. In this context, the researcher aimed to examine the
relationship between moral disengagement and academic dishonesty among social
sciences and humanities students, as well as to provide an overview of each variable and
its dimensions. This study employed a quantitative approach involving 457 social sciences
and humanities students in Indonesia and was analyzed using Spearman’s correlation
test. The results showed that the majority of participants fell into the moderate category
for both moral disengagement (75.7%) and academic dishonesty (69.8%). Additionally,
a positive and significant relationship was found between moral disengagement and
overall academic dishonesty (rs = 0.464; p < 0.01), as well as with its three dimensions,
plagiarism (rs = 0.450), unauthorized collaboration (rs = 0.429), and cheating (rs =
0.396).

Keywords: Academic dishonesty; moral disengagement; social sciences and humanities;
college student

Abstrak— Kuantitas nilai menjadi tolak ukur keberhasilan di dunia pendidikan
membuat beberapa individu mengabaikan hal penting lainnya yang berakhir pada
perilaku kecurangan yakni academic dishonesty. Sebagian besar penelitian
menunjukkan mahasiswa di bidang ilmu soshum menjadi kontributor utama dalam
perilaku ini. Akan tetapi, masyarakat dan invididu itu sendiri malah memberikan
respon permisif yang dapat mendorong munculnya moral disengagement. Dalam
situasi ini, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui hubungan
antara moral disengagement dengan academic dishonesty pada mahasiswa ilmu sosial
dan humaniora (soshum) serta mengetahui gambaran pada masing-masing
variabel/dimensi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
partisipan sebanyak 457 mahasiswa soshum di Indonesia, dan dianalisis
menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
partisipan berada pada kategori sedang untuk moral disengagement (75.7%) dan
academic dishonesty (69.8%). Selain itu, ditemukan adanya hubungan positif dan
signifikan antara moral disengagement dengan academic dishonesty secara
keseluruhan (rs = 0.464; p < 0.01), serta dengan ketiga dimensinya, di mana korelasi



Jurnal Riset Psikologi UNP
Vol. 8, No. 1, 2025: 55-65 ISSN: 2655-5980 (Online)

tertinggi ditemukan pada plagiarism (rs = 0.450), diikuti oleh unauthorized
collaboration (rs = 0.429), dan cheating (rs = 0.396).

Kata kunci: Academic dishonesty; moral disengagement; sosial dan humaniora;
mahasiswa

Pendahuluan

Kuantitas nilai menjadi salah satu tolak ukur dalam keberhasilan di dunia
pendidikan, tetapi sebagian individu malah melakukan praktik kecurangan yang disebut
academic dishonesty. Academic dishonesty adalah segala bentuk perilaku curang yang
dilakukan oleh mahasiswa dalam konteks akademik, baik kecurangan dalam ujian
maupun kecurangan dalam tugas akademik (McCabe & Trevino, 1993). Academic
dishonesty sudah dikenal sebagai permasalahan umum, dan sedang dialami oleh
perguruan tinggi di seluruh dunia, terlepas dari perbedaan etnis atau agama (Arshad
dkk., 2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, prevalensi kecurangan akademik di kalangan
mahasiswa menunjukkan peningkatan yang signifikan (Soylemez, 2023). Azemi dkk.
(2024) menemukan bahwa bidang ilmu sosial dan humaniora menjadi kontributor utama
dalam academic dishonesty. Hal ini juga tercermin dalam berbagai pemberitaan, seperti
kasus plagiarisme tugas mingguan dan skripsi yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan
manajemen dan hukum dari beberapa perguruan tinggi ternama di Indonesia (Tempo.co,
2024a;Tempo.co, 2024b). Jika hal ini terus terjadi, tidak hanya merusak integritas
mahasiswa, tetapi juga melemahkan kualitas lembaga pendidikan secara keseluruhan
(Bachore dalam Arugaslan, 2024).

Sayangnya, dalam situasi ini masyarakat memberikan respon permisif seperti
yang diungkapkan oleh Abigail Limuria yang menunjukkan bagaimana masyarakat
menanggapi kecurangan, contohnya seperti penggunaan jasa joki tugas sebagai hal yang
wajar, mencerminkan sikap normalisasi terhadap perilaku curang (Voaindonesia.com,
2024). Sikap permisif ini berpotensi mendorong individu untuk menggunakan
mekanisme moral disengagement, yang memungkinkan mereka merasionalisasi tindakan
tidak etis tanpa merasa bersalah (Sunawan dkk., 2023).

Meskipun demikian, mahasiswa yang melakukan moral disengagement tetap
dapat merasakan emosi negatif setelah menyadari dampak buruk dari tindakan tidak etis
mereka (Tillman dkk., 2018). Namun berdasarkan temuan Adishesa & Prawiro (2020),

meskipun individu mungkin mengalami disonansi kognitif akibat tindakan curang,
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tingginya ketergantungan pada perilaku kecurangan sering kali membuat mereka lebih
memilih untuk menjustifikasi tindakan tersebut daripada mengubah kebiasaan mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa moral disengagement dapat menjadi mekanisme bertahan
bagi individu yang berulang kali terlibat dalam perilaku tidak etis.

Terdapat penelitian sebelumnya yang membahas academic dishonesty dengan
moral disengagement. Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Ampuni dkk. (2020)
yang menunjukkan bahwa hampir seluruh responden pernah melakukan academic
dishonesty dalam berbagai bentuk, seperti cheating, unauthorized collaboration, dan
plagiarism, dengan moral disengagement sebagai salah satu prediktor utama yang
memungkinkan seseorang merasionalisasi setiap kecurangan sebagai sesuatu yang dapat
dibenarkan. Namun temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiana
& Hakim (2022) di mana hasil penelitian ini tidak menemukan pengaruh signifikan moral
disengagement terhadap kecurangan akademik, bahkan ketika dimoderasi oleh identitas
moral. Maka dari itu, diperlukan studi lebih lanjut terkait perbedaan temuan dari
penelitian sebelumnya terkait hubungan antara moral disengagement dengan academic

dishonesty, khususnya pada mahasiswa rumpun sosial dan humaniora (soshum).

Metode Penelitian
Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa, di mana mereka berasal
dari program studi rumpun ilmu sosial dan humaniora (soshum) di Indonesia, sebanyak
457 mahasiswa dengan rentang usia 17-28 tahun, diikuti oleh 57 mahasiswa laki-laki dan
400 mahasiswa perempuan yang berada pada jenjang diploma, sarjana, dan pascasarjana
angkatan 2018-2024. Penentuan jumlah sampel ini didapatkan melalui rumus Lemeshow
dengan skor z pada kepercayaan 95%, dan tingkat kesalahan 5%. Teknik sampling yang
dipakai yaitu purposive sampling dengan karakter khusus sampel yakni; a) mahasiswa
yang berasal dari jurusan kelompok soshum (sosial humaniora); b) merasa kesulitan atau

terbebani selama perkuliahan.

Pertimbangan karakteristik tertentu didasarkan pada temuan Anitha & Sundaram
(2021), di mana mereka menyebutkan bahwa mahasiswa dapat merasa kesulitan atau
terbebani selama perkuliahan, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti ekspektasi

orang tua untuk memperoleh IPK tinggi, pengaruh teman sebaya, pengambilan mata
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kuliah yang tidak sesuai minat, persaingan akademik yang ketat, metode pengajaran yang
kurang efektif, serta beban materi dan tugas yang padat dalam waktu singkat.
Untuk mengidentifikasi karakteristik tersebut secara operasional, peneliti menggunakan
pertanyaan skrining pada kuesioner, yakni: “Menurut Anda, apakah belakangan ini Anda
merasa kesulitan atau terbebani selama perkuliahan?” Hanya responden yang menjawab

“ya” pada pertanyaan tersebut yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Prosedur

Terdapat tiga tahapan dalam prosedur penelitian ini. Tahapan pertama adalah
tahap persiapan yang terdiri dari dua proses yakni; a) tinjauan pustaka untuk memahami
teori mengenai moral disengagement dan academic dishonesty; b) persiapan alat ukur
menyiapkan dua skala sebagai alat ukur dalam penelitian dengan skala moral
disengagement menggunakan instrumen yang diciptakan oleh Detert dkk. (2008) dan
sudah diadopsi ke versi bahasa Indonesia oleh Septiana & Hakim (2022) serta skala
academic dishonesty diambil dari instrumen yang digunakan dalam penelitian Ampuni
dkk. (2020), yang tersedia dalam lampiran jurnal. Tahapan kedua yakni pengumpulan
data menggunakan angket yang disebarkan secara daring dalam bentuk Google Form

melalui media sosial. Tahapan ketiga yakni analisa data.
Teknik analisis

Teknik yang dipakai dalam proses menganalisa data pada penelitian yang dilakukan
ini, ialah teknik analisis korelasi. Hal tersebut didasarkan pada hasil pengujian
normalitas, ditemukan bahwa data tidak berdistribusi normal. Maka dari itu, digunakan
teknik korelasi Spearman's rho. Proses mengolah data dilaksanakan memakai program

SPSS Statistic 22 for Windows.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mayoritas mahasiswa soshum dalam
penelitian ini berada pada kategori sedang dalam kecenderungan melakukan academic
dishonesty secara keseluruhan (69.8%). Ketika ditinjau lebih lanjut academic dishonesty
per dimensinya, pada dimensi cheating, 68,7% responden termasuk dalam kategori

sedang, sedangkan 16,6% berada pada kategori tinggi dan 14,7% di kategori rendah.
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Pada dimensi unauthorized collaboration, 62,6% responden berada di kategori sedang,
dengan 18,8% tinggi dan 18,6% rendah. Sementara itu, pada dimensi plagiarism 61,3%
responden dikategorikan sedang, 13,8% tinggi, dan 24,9% rendah. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kecenderungan mahasiswa soshum dalam melakukan
academic dishonesty, baik secara umum maupun per dimensinya, mayoritas berada pada
tingkat sedang, artinya sebagian besar mahasiswa soshum dalam penelitian ini memiliki
kecenderungan untuk melakukan kecurangan dalam konteks akademik, tetapi tidak

secara konsisten di setiap keadaan.

Di sisi lain, mayoritas responden juga menunjukkan tingkat moral disengagement
dalam kategori sedang (75.7%), dengan aspek yang paling dominan adalah diffusion of
responsibility (M = 3.14), attribution of blame (M = 2.71), dan displacement of
responsibility (M = 2.58). Selain temuan ini, analisis lebih lanjut dilakukan untuk menguji

normalitas data sebelum masuk ke tahap uji korelasi.

Tabel 1. Uji Normalitas Variabel/Dimensi Academic Dishonesty dan Moral

Disengagement

Variabel /Dimensi Nilai Sig. Batas Sig. Keterangan
Academic dishonesty 0.00 0.05 Tidak normal
Cheating 0.00 0.05 Tidak normal
Unauthorized 0.00 0.05 Tidak normal
Collaboration
Plagiarism 0.00 0.05 Tidak normal
Moral disengagement 0.00 0.05 Tidak normal

Dalam uji normalitas, penelitian ini memakai uji Kolmogorov Smirnov dengan
pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistic 22 for Windows. Hasil yang didapatkan
yakni nilai Asymp. Sig. untuk semua variabel dan dimensi, yaitu academic dishonesty,
cheating, unauthorized collaboration, plagiarism, dan moral disengagement, masing-
masing sebesar 0.00, yang berada di bawah batas signifikansi 0.05. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa seluruh data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal.
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Tabel 2. Uji Hipotesis Variabel /Dimensi Academic Dishonesty dan Moral Disengagement

Variabel/Dimensi Spearman’s Rho Sig. Keterangan
Moral Disengagement dan 0.464 0.00 Hal diterima /
Academic Dishonesty berhubungan
Moral Disengagement dan 0.396 0.00 Ha2 diterima /
Cheating berhubungan
Moral Disengagement dan 0.429 0.00 Ha3 diterima /
Unauthorized Collaboration berhubungan
Moral Disengagement dan 0.450 0.00 Ha4 diterima /
Plagiarism berhubungan

Selanjutnya pada wuji hipotesis Spearman, memperlihatkan bahwasanya
ditemukan hubungan positif dan signifikan diantara moral disengagement dan academic
dishonesty secara keseluruhan, serta moral disengagement dengan ketiga dimensi
academic dishonesty, yaitu cheating, unauthorized collaboration, dan plagiarism. Oleh

karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima di seluruh pengujian.

Diskusi

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan agar dapat menemukan ada atau
tidaknya hubungan diantara moral disengagement dengan academic dishonesty secara
keseluruhan beserta ketiga dimensi academic dishonesty, yaitu cheating, unauthorized
collaboration, dan plagiarism pada mahasiswa soshum yang sedang merasa kesulitan
atau terbebani selama perkuliahan. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan,
hipotesis alternatif (Ha) diterima di seluruh pengujian. Secara keseluruhan, mayoritas
mahasiswa soshum menunjukkan kecenderungan academic dishonesty pada kategori
sedang (69.8%), dan tingkat moral disengagement juga berada pada kategori sedang
(75.7%).

Hipotesis 1 menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara moral
disengagement dengan academic dishonesty secara keseluruhan, dengan nilai korelasi r
= 0.464; p < 0.01. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi moral disengagement,
semakin tinggi juga kecenderungan mahasiswa melakukan academic dishonesty secara
keseluruhan. Dengan demikian, temuan ini sejalan dengan teori moral disengagement

yang disampaikan oleh Bandura dkk. (1996), di mana tingginya moral disengagement
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menurunkan anticipatory guilt, yaitu perasaan bersalah yang biasanya mencegah
individu melakukan tindakan tidak bermoral, sehingga individu menjadi lebih

menormalisasi terhadap perilaku tidak etis, termasuk dalam konteks akademik.

Hipotesis 2 menunjukkan adanya hubungan positif dan signifkan antara moral
disengagement dengan dimensi academic dishonesty, yaitu cheating, dengan nilai korelasi
rs = 0.396; p < 0.01. Hal tersebut menjelaskan apabila semakin tinggi moral
disengagement, semakin tinggi juga kecenderungan mahasiswa melakukan kecurangan
dalam bentuk cheating. Menurut McCabe dkk. (2001), cheating umumnya terjadi dalam
konteks ujian atau tes, yang merupakan bentuk kecurangan paling eksplisit. Karena
sifatnya yang terang-terangan dan berisiko tinggi untuk dikenali, kemungkinan inilah
yang menyebabkan cheating memiliki korelasi terendah dibandingkan bentuk

kecurangan lainnya.

Hipotesis 3 menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan diantara moral
disengagement dan dimensi academic dishonesty, yaitu unauthorized collaboration,
dengan nilai korelasi rg = 0.429; p < 0.01. Hal tersebut memperlihatkan bahwa jika
semakin tinggi moral disengagement, semakin tinggi juga kecenderungan mahasiswa
melakukan kecurangan dalam bentuk unauthorized collaboration. Unauthorized
collaboration merupakan perilaku bekerja sama dengan orang lain dalam mengerjakan
tugas yang seharusnya diselesaikan secara individu (Colnerud & Rosander dalam Intishar
dkk. (2024). Cukup tingginya korelasi antara moral disengagement dengan unauthorized
collaboration ini dapat dijelaskan dalam temuan (Ampuni dkk., 2020), di mana dalam
konteks budaya Indonesia yang menjunjung tinggi nilai kolektivisme, perilaku ini sering

tidak dianggap sebagai pelanggaran, melainkan sebagai bentuk solidaritas antar teman.

Hipotesis 4 menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan diantara moral
disengagement dan dimensi academic dishonesty, yaitu plagiarism, dengan nilai korelasi
rs=0.429; p < 0.0. Korelasi ini merupakan korelasi yang tertinggi di antara ketiga dimensi
academic dishonesty. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi moral disengagement,
semakin tinggi juga kecenderungan mahasiswa melakukan kecurangan dalam bentuk
plagiarism. Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian Muluk dkk. (2021) yang
menemukan bahwa tingkat kemiripan isi tugas mahasiswa melalui Turnitin mencapai
16-36%, yang menunjukkan bahwa plagiarism marak terjadi di kalangan mahasiswa.

Muluk dkk. menjelaskan bahwa mahasiswa cenderung terjebak dalam plagiarism baik

61



Jurnal Riset Psikologi UNP
Vol. 8, No. 1, 2025: 55-65 ISSN: 2655-5980 (Online)
dengan cara disengaja ataupun tidak disengaja, hal tersebut dikarenakan lemahnya

pemahaman terhadap teknik parafrase, kutipan, dan referensi yang benar.

Maraknya kasus plagiarisme di kalangan mahasiswa juga ditunjukkan oleh data
Survei Penilaian Integritas (SPI) Sektor Pendidikan tahun 2024 yang dirilis oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK), di mana 43% responden perguruan tinggi mengakui
adanya praktik plagiarisme (kpk.go.id, 2025). Dalam beberapa tahun terakhir, banyak
pemberitaan yang menyoroti kasus plagiarisme yang dilakukan oleh mahasiswa soshum
dalam berbagai bentuk tugas, belum lagi plagiarism berbasis teknologi seperti ChatGPT,
yang di mana Jowarder (2023) menemukan bahwa banyak mahasiswa soshum sangat
bergantung pada ChatGPT, alih-alih mengeksplorasi sumber-sumber ilmiah eksternal
seperti jurnal dan publikasi, mereka lebih memilih mengandalkan ChatGPT untuk

keperluan akademik.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, mekanisme moral disengagement yang
paling dominan digunakan oleh mahasiswa soshum dalam melakukan kecurangan adalah
diffusion of responsibility (M = 3.14; SD = 1.10), attribution of blame (M = 2.71; SD = 0.97)
dan displacement of responsibility (M = 2.58; SD = 1.00). Temuan ini sejalan dengan alasan
terbanyak mengapa mahasiswa soshum merasa kesulitan selama perkuliahan, yaitu
banyaknya materi dan tugas yang harus diselesaikan dalam waktu singkat (161
jawaban), metode pengajaran dosen yang kurang menarik atau informatif (59 jawaban),
serta ekspektasi orang tua terhadap nilai/IPK tinggi (59 jawaban), yang menunjukkan
mahasiswa soshum cenderung menyalahkan faktor eksternal atas kesulitan yang mereka

hadapi.

Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan (88%), berasal dari
angkatan 2021 (42%), dan berdomisili di wilayah Jawa (75%). Komposisi ini
menunjukkan bahwa responden umumnya berasal dari kelompok yang memang cukup
umum ditemui di bidang sosial dan humaniora, di mana perempuan lebih banyak
memilih jurusan-jurusan di bidang ini dibandingkan laki-laki (Trusz, 2020), merupakan
mahasiswa tingkat akhir (semester 7 menuju 8), serta tinggal di wilayah yang banyak
memiliki perguruan tinggi. Dengan demikian, karakteristik responden ini memberikan
gambaran yang relevan terhadap konteks mahasiswa soshum yang sedang merasa

kesulitan atau terbebani selama perkuliahan.
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Kesimpulan

Terdapat beberapa kesimpulan dalam penelitian ini terkait hubungan antara
moral disengagement dan academic dishonesty pada mahasiswa soshum. Pertama, Secara
keseluruhan, mayoritas mahasiswa soshum menunjukkan kecenderungan academic
dishonesty pada kategori sedang (69.8%), dan tingkat moral disengagement juga berada
pada kategori sedang (75.7%). Kedua, ditemukan adanya hubungan positif dan signifikan
diantara moral disengagement dan academic dishonesty secara keseluruhan, begitu juga
dengan ketiga dimensinya, yaitu cheating, unauthorized collaboration, dan plagiarism,
pada mahasiswa soshum yang sedang merasa kesulitan atau terbebani selama
perkuliahan. Terakhir, mekanisme moral disengagement yang paling dominan digunakan
mahasiswa soshum adalah diffusion of responsibility, attribution of blame, dan

displacement of responsibility.
Keterbatasan dan Saran

Dikarenakan data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal, temuan yang
diperoleh ini belum tentu bisa mewakili seluruh mahasiswa soshum secara umum,
karena hanya menggambarkan kondisi dari responden pada penelitian ini saja. Maka dari
itu, disarankan agar penelitian selanjutnya agar memperluas cakupan sampel dengan
melibatkan mahasiswa dari berbagai jenjang pendidikan, serta lebih memperhatikan
keberagaman domisili responden agar hasil penelitian lebih representatif. Selain itu,
penggunaan metode pengumpulan data tambahan, seperti wawancara, dapat
dipertimbangkan untuk mengurangi potensi bias akibat penggunaan instrumen self-
report. Penelitian mendatang juga diharapkan dapat mengeksplor hubungan lebih
mendalam antara masing-masing aspek moral disengagement dengan bentuk-bentuk

perilaku academic dishonesty lainnya.
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